I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi teori

2.1.1 Tinjauan Tentang Sikap Siswa

A. Pengertian Sikap Siswa

Sering kali kita mendengar dan berbicara mengenai sikap, hal ini
disebabkan bahwa sikap berkaitan dengan kepribadian dan tingkah laku
manusia. Sikap seseorang tidak muncul sejak lahir melainkan sikap dapat
tumbuh seiring seseorang itu bertambahnya usia. Sikap dapat terbentuk
karena adanya rangsangan dari pihak luar yang cendrung ditunjukkan

seseorang dalam menerima sesuatu atau keadaan tertentu.

Setiap anggota masyarakat yang tentunya berasal dari lingkungan yang
berbeda, sedikit banyaknya membawa pengaruh terhadap cara berpikir dan
berperilaku terutama dikalangan pelajar, selain itu usia mereka yang
berbeda pada masa tertentu selalu ingin mencari perhatian yang
mendorongnya melakukan banyak hal dalam lingkungannya. Atas dasar
itulah hendaknya siswa diberikan pengetahuan sejak dini agar sikap siswa

dapat tumbuh dengan baik.
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Menurut Masri dalam Zaim Elmubarok (2007:45) mengartikan sikap

sebagai kesediaan yang diarahkan untuk menilai atau menanggapi sesuatu.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sikap adalah suatu

cara yang ditunjukan seseorang untuk menilai dan menanggapi sesuatu.

a. Komponen sikap

Menurut Secord and Bacman dalam Zaim Elmubarok (2007:46) membagi

sikap menjadi tiga komponen yaitu:

Komponen kognitif, adalah komponen yang terdiri dari pengetahuan,
pengetahuan inilah yang akan membentuk keyakinan dan pendapat
tertentu tentang objek sikap.

Komponen afektif adalah komponen yang berhubungan dengannya
dengan perasaan senag atau tidak senag, sehingga bersifat efaluatif.
Komponen ini erat hubungannya dengan sistem nilai yang dianut
pemilik sikap.

Komponen konatif, adalah komponen sikap yang berupa kesiapan
seseorang untuk berprilaku yang berhubungan denga objek sikap.

sikap terdiri dari berbagai tingkatan menurut Sunaryo (2004:200) yakni:
1. Menerima (receiving)

Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan
stimulus yang diberikan (objek)

Merespon (responding)

Memberikan  jawaban apabila  ditanya, mengerjakan dan
menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi sikap karena
dengan suatu usaha untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan
tugas yang diberikan. Lepas pekerjaan itu benar atau salah adalah
berarti orang itu menerima ide tersebut.

Menghargai (valuing)

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan
orang lain terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat
tiga, misalnya seseorang mengajak ibu yang lain (tetangga,
saudara,dsb) untuk menimbang anaknya ke posyandu atau
mendiskusikan tentang gizi adalah suatu bukti bahwa si ibu telah
mempunyai sikap positif terhadap gizi anak.
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4. Bertanggung jawab (responsible)
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan
segala resiko adalah mempunyai sikap yang paling tinggi.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sikap adalah
suatu cara yang disertai perasaan agar dapat bertanggung jawab atas segala

sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala resiko yang terjadi, dan dapat

menerima, merespon dan menghargai segala sesuatu yang dipilihnya.

Sikap dapat diartikan sebagai menerima bahwa orang (subjek) mau dan

memperhatikan stimulus yang diberikan (objek).

. Ciri-Ciri Sikap
“Sikap (attitude) adalah pernyataan evaluatif, baik yang menyenangkan

maupun tidak menyenangkan terhadap objek, individu, atau peristiwa”

(Stephen dan Timothy, 2008:92)

Sikap merupakan suatu kecendrungan yang dapat mendorong seseorang
untuk bertingkah laku dalam masyarakat. Menurut W.A. Gerungan
megemukakan bahwa “...unuk membedakan antara Attitude, motif dan
kebiasaan dan lain-lain, faktor psychis yang turut menyusun pribadi orang,
maka telah dirumuskan lima buah sifat khas dari pada Attitude...”. Adapun
ciri-ciri sikap itu sebagai berikut.

e Attitude tidak dibawa sejak lahir, melainkan dibenuk atau dipeljari
sepanjang perkembangan orang itu dalam hubungannaya dengan objek.

o Attituda dapat berubah-ubah, karena Attitude itu dapat dipelajari orang.

e Attitude itu tidak berdiri sendiri, melainkan mempunyai hubungan
tertentu terhadap objek. Dengan kata laain, Attitude itu terbentuk,
dipelajari atau berubah senantiasa berkenaan dengan suatu objek
tertentu yang dapat dirumuskan dengan jelas.
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Attitude dapat berkenaan dengan suatu objek saja, juga berkenaan
dengan sederetan objek yang serupa.

Attitude mempunyai segi-segi motivasi dan segi perasaan, sifat inilah
yang membedakan Attitude dari kecakapan-kecaakapan atau
pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki oraang.

Berdasarkan penjelsan diatas, dapat disimpulkan bahwa sikap tidak dibawa

sejak lahir melainkan sikap dapat berubah-ubah dan dapat dipelajari, sikap

tidak dapat berdiri sendiri karena sikap mempunyai hubungan terhadap

objek, sikap senantiasa terarah karena sikap dapat terbentuk dan dipelajari

dengan objek.

c. Fungsi Sikap

Fungsi sikap menurut Ahmadi (2009:165) dibagi empat golongan, yaitu

sebagai berikut:

sikap berfungsi sebagai alat untuk penyesuaian diri

sikap adalah sesustu yang bersifat cammunicabel, artinya sesuatu yang
mudah menjalar sehingga mudah pula menjadi sumber bersama.
Golongan yang mendasarkan atas kepentingan bersama dan
pengalaman bersama biasaya ditandai oleh adanya sikap anggotanya
yang sama terhadap suatu objek. Dengan demikian sikap bisa menjadi
rantai penghubung antara orang dengan kelompoknya atau dengan
anggota kelompok yang lain.

Sikap berfungsi sebagai alat pengatur tingkah laku

Sikap seseorang seharusnya konsisten dengan prilaku. Seandainya
sikap tidak konsisten dengan prilaku, mugkin ada faktor dari luar dari
maanusia yang membuat sikap dan prilaku tidak konsisten. Faktor
tersebut antara lain adala sistem nilai yang berada dimasyarakat,
norma, politik dan budaya.

Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman-pengalaman

Manusia dalam menerima pengelaman-pengalama dari dunia luar
sikapnya tidak pasif, tetapi diterima secara aktif. Semua pengalaman
yang berasal dari dunia luar itu tidak semua dilayani oleh manusia,
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tetapi manusia memilih mana yang perlu dan mana yang tidak perlu
sehingga tidak akan mengganggu.

e Sikap berfungsi sebagai pernyataan pribadian

Sikap saling mencerminkan pribadi seseorang. Karena sikap tidak
pernah terpisah dari pribadi yang mendukungnya (individu). Oleh
karena itu dengan melihat sikap padta objek tertentu, sedikit banyak
orang bisa mengetahui pribadi orang tersebut.

Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan diatas dapat ditarik kesimpulan
secara garis besar bahwa sikap merupakan suatu keadaan seseorang yang
memilki tingkat kecendrungan yang bersifat positif maupun negatif dalam
melakukan sesuatu. Sikap hendaknya selalu diarahkan agar senantiasa
terbentuk dengan baik. Sikap manusia seharusnya konsisten dengan prilaku
karena kecendrungan dalam berprilaku tenetu sesuai dengan sikap yang

dimiliki manusia tersebut.

Proses pembentukan sikap seseorang berlangsung secara bertahap,
pembentukan sikap dapat terjadi melalui proses belajar. Setiap orang
memiliki sikap yang berbeda-beda dikarenakan adanya faktor-faktor yang

mempengaruhi sikap seseorang itu sendiri.

d. Faktor-Faktor Sikap

Faktor-faktor yang mempengaruhi  pembentukan sikap adalah
(Azwar,2010:30):

1. Pengalaman pribadi.
Pengalaman apa yang telah dan sedang kita alami akan ikut
membentuk dan mempengaruhi penghayatan kita terhadap stimulus
sosial. Tanggapan akan menjadi salah satu dasar terbentuknya sikap.
Untuk dapat mempunyai tanggapan dan penghayatan, seseorang harus
mempunyai pengalaman yang berkaitan dengan obyek psikologis yang
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akan membentuk sikap positif dan sikap negatif. Pembentukan
tanggapan terhadap obyek merupakan proses kompleks dalam diri
individu yang melibatkan individu yang bersangkutan, situasi di mana
tanggapan itu terbentuk, dan ciri-ciri obyektif yang dimiliki oleh
stimulus. Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman
pribadi haruslah meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap akan
lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi
dalam situasi yang melibatkan faktor emosional. Dalam situasi yang
melibatkan emosi, penghayatan akan pengalaman akan lebih
mendalam dan lebih lama berbekas.

. Pengaruh orang lain yang dianggap penting.

Orang lain di sekitar kita merupakan salah satu di antara komponen
sosial yang ikut mempengaruhi sikap kita. Seseorang yang kita anggap
penting akan banyak mempengaruhi pembentukan sikap kita terhadap
sesuatu. Orang-orang yang biasanya dianggap penting bagi individu
adalah orang tua, orang yang status sosialnya lebih tinggi, teman
sebaya, teman dekat, guru, teman Kkerja, istri atau suami, dan lain-lain.

. Pengaruh kebudayaan.

Kebudayaan mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan sikap
kita terutama kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan.
Kebudayaan telah menanamkan garis pengarah sikap kita terhadap
berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota
masyarakatnya, karena kebudayaan pula-lah yang memberi corak
pengalaman-pengalaman individu-individu yang menjadi anggota
kelompok masyarakatnya. Hanya kepribadian individu yang telah
mapan dan kuatlah yang dapat memudarkan dominansi kebudayaan
dalam pembentukan sikap individual.

. Media Massa.

Berbagai bentuk media massa seperti televisi, radio, surat kabar,
majalah, dan lain-lain mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan
opini dan kepercayaan orang. Sebagai tugas pokoknya dalam
menyampaikan informasi, media massa membawa pesan-pesan yang
berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang. Informasi baru
mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi
terbentuknya sikap terhadap hal tersebut. Pesan-pesan sugestif yang
dibawa oleh informasi tersebut, bila cukup kuat, akan memberi dasar
afektif dalam menilai sesuatu hal sehingga terbentuklah sikap.
Walaupun pengaruh media massa tidak sebesar pengaruh interaksi
individual secara langsung, namun dalam proses pembentukan dan
perubahan sikap, peranan media massa tidak kecil artinya.

Lembaga Pendidikan Dan Lembaga Agama

Kedua lembaga di atas, mempunyai pengaruh dalam pembentukan
sikap karena keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral
dalam diri individu. Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah
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antara sesuatu yang boleh dan tidak boleh dilakukan, diperoleh dari
pendidikan dan pusat keagamaan serta ajarannya. Karena konsep moral
dan ajaran agama sangat membentuk sistem kepercayaan maka tidak
mengherankan kalau konsep tersebut ikut berperan dalam menentukan
sikap individu terhadap sesuatu hal.
6. Pengaruh Faktor Emosional.

Terkadang suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari
oleh emosi yang berfungsi sebagai penyaluran frustasi atau pengalihan
bentuk mekanisme pertahanan ego. Sikap ini dapat merupakan sikap
yang sementara dan segera berlalu begitu frustasi telah hilang. Akan
tetapi dapat pula merupakan sikap yang dapat bertahan lama.

Berdasarkan uraian diatas, sikap merupakan prilaku seseorang dalam
menyatakan pendapatnya baik dalam sisi positif maupun negatif. Sikap
seseorang dapat terbentuk karena adanya faktor dari luar diri seseorang
yang kemudian akan menimbulkan beberapa tipikal dan tingkatan terhadap

sikap seseorang tersebut

2.1.2 Tinjauan Tentang Nasionalisme

A. Pengertian Nasionalisme

Di era globalisasi saat ini masalah yang perlu diperhatikan yaitu mengenai
identitas suatu bangsa, derasnya arus globalisasi menyebabkan siswa lebih
mudah mengakses informasi baik yang posiif maupun dalam sisi yang
negatif. Nasionalisme berasal dari kata nation (bangsa). Menurut Putri
dalam Eka Puspita Sari (2014:16) Nasionalisme adalah suatu paham atau
ajaran untuk mencintai bangsa dan negara atas kesadaran keanggotaaan
atau warga negara yang secara potensial bersama-sama mencapali,
mempertahankan, dan mengabdikan identitas, integritas, kemakmuran dan

kekuatan bangsnya.
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Ada dua sudut pandang nasionalisme yang dikemukakan oleh Isjawa
dalam Sitepu p.Antonius (2012:69) sudut pandang secara objektif dan

peninjauan secara subjektif.

Ditinjau dari sudut pandang secara objektif maka nasionalisme dikaitkan
dengan suatu kenyataan objektif, yang dikatakan sebagai ciri khasnya.
Sebagai faktor objektif yang paling jelas dan lazim dikemukakan adalah
aspek atau faktor ras bahasa, agama, dan peradaban. Sedangkan ditinjau
dari sudut pandang secara subjektif nasionalisme merupakan unsur-unsur
yang pada umumnya dianggap yang tepat tentang nasionalisme dan bangsa
(naite). Nasionalisme merupakan manisfestasi kesadaran nasional yang
mengandung cita-cita yang merupakan ilham yang mengandung dan

merangsang suatu bangsa.

Menurut Hetz dalam tanireja, (2013:121) menyebutkan ada empat macam
cita-cita nasionalisme.

e Perjuangan untuk mewujudkan persatuan nasional yang meliputi
persatuan dalam bidang politik, ekonomi, soaial, keagamaan,
kebudayaan dan persekutuan, serta adanya solidaritas.

e Perjuangan untuk mewujudkan kebebasan (kemerdekaan) nasional
yang meliputi kebebasan dari penguasaan asing atau campur tangan
dunia luar dan kebebasan dari kekuatan-kekuatan internal yang tiadak
bersifat nasional atau yang hendak mengesampingkan bangsa dan
negara.

e Perjuangan untuk mewujudkan kesendirian (separateness), pembedaan
(distinctivenness), individualitas, keaslian  (originality) atau
keistimewaa.

e Perjuangan untuk mewujudkan pembedaan antara bangsa-bangsa, yang
meliputi perjuangan untuk memperoleh penghormatan, kewibawaan,t
gegsi dan pengaruh.
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa nasionalisme
dapat dikaitkan dengan suatu keadaan yang bersifat objektif maupun
subjektif agar dapat memahami suatu ajaran untuk mencintai bangsa dan
negara. Nasionalisme memiliki unsur-unsur yang pada umumnya dianggap
sangat tepat untuk mewujudkan perbedaan antara bangsa dan memiliki
cita-cita perjuangan untuk mewujudkan kebebasan dan persatuan nasional
yang meliputi persatuan dalam bidang politik, agama, ekonomi maupun

yang lain.

Hayes dalam Taniredja (2013:187) membedakan empat arti nasionalisme
yaitu:

1. Sebagai suatu proses sejarah aktual, yaitu proses sejarah
pembentukan nasionalitas sebagai unit-unit politik, pembentukan
suku dan imperium kelembagaan negara nasional modern.

2. Sebagai suatu teori, prinsip atau implikasi ideal dalam proses sejarah
aktual.

3. Nasionalisme menaruh kepedulian terhadap kegiatan-kegiatan
politik, seperti kegiatan partai politik tertentu, penggabungan proses
historis dan suatu teori politik.

4. Sebagai suatu sentimen, yaitu menunjukan keadaan pikiran di antara
satu nasionalitas.

Nasionalisme terdiri dari dua aspek, yaitu risorgimento dan integral.
Risorgimento nasionalism mengacu pada upaya pembebasan dari tekanan
sosial dan politik yang dihadapi oleh suatu kelompok masyarakat dalam
upayanya membentuk dan membangun rasa kebangsaan. Sedangkan
integral nationalism mengacu pada pembentukan dan pembangunan

paham kebangsaan yang terus berkelanjutan dalam suatu negara-bangsa.



20

Nasionalisme memiliki dua dimensi yang saling terkait yaitu dimensi
internal dan eksternal. Dimensi internal merujuk pada kemampuan
domestik untuk menciptakan iklim kondusif bagi pembangunan nasional,
terutama consensus nasional untuk memperkecil dan bahkan meniadakan
konflik-konflik internal. Sedangkan dimensi eksternal mencerminkan
kemampuan nasional suatu bangsa-bangsa dalam menjalankan hubungan
luar negerinya dengan berbagai faktor Negara lainnya. Berdasarkan uraian
diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nasionaisme adalah suatu
proses untuk membangun rasa kebangsaan yang secara berkelanjutan

dalam suatu bangsa dan negara.

Makna Nasionalisme

e Suatu paham vyang berpendapat bahwa kesetiaan tertiggi harus

diserahkan oleh negara

e Suatu perasaan yang mendalam akan ikatan terhadap tanah air sebagai

tumpah darah

e Suatu proses pembentukan akan pertumbuhan bangsa-bangsa

e Suatu gerakan sosial dan politik demi kepentingan bangsa

e Suatu doktrin atau ideologi bangsa, baik umum maupun khusus.

Menurut Azra (2011:24) Nasionalime dapat dikatakan sebagai sebuah

situasi kejiwaan dimana kesetiaan seseorang secara total diabadikan

langsung kepada bangsa dan negara atas nama sebuah bangsa.
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Nasionalisme meneurt Tukiran Taniredja (2013:185) suatu paham yang
berpendapat bahwa kesetiaan yang tertinggi harus diserahkan pada negara
kebangsaan. Perasaan yang sangat mendalam dalam suatu ikatan yang erat
dengan tanah dan tumpah darahnya, dengan tradisi-tradisi setempat dan
penguasa-penguasa resmi didaerahnya selalu ada disepanjang sejarah

dengan ketentuan yang berbeda-beda.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa nasionalisme adalah
rasa cinta terhadap bangsa dan negara yang memiliki perasaan yang sangat
mendalam untuk secara total diabadikan bagi bangsa dan negara secara

langsung atats nama suatu bangsa.

a. prinsip-prinsip yang terkandung dalam nasionalisme Indonesia

Perjuangan bangsa Indonesia untuk mencapai kemerdekaan telah dimulai
sejak penjajahan belanda berada di Indonesia sejarah perjuangan, pada
akhirnya, mencapai puncaknya dengan diproklamasikannya kemerdekaan
Indonesia. Oleh karena itu, persatuan Indonesia harus kita perjuangkan dan

pertahankan terus.

Hal-hal berhubungan dengan arti dan makna persatuan Indonesia dikaji
lebih jauh, terdapat prinsip yang juga harus dihayati. Prinsip-prinsip itu
ialah prinsip nasionalisme. Nasionalimse dalam arti luas adalah paham
kebangsaan yang meletakan kesetiaan tertinggi individu terhadap bangsa
dan tanah airnya dengan memandang bangsanya itu merupakan merupakan

bagian dari bagian lain didunia. Nasionalisem dalam arti luas mengandung



22

prinsip-prinsip  yaitu kebersamaan, persatuan dan Kkesatuan serta

demokrasi/demokratis.

Prinsip kebersmaan

Perinsip kebangsaan menurut setiap warga negara untuk menempatkan

kepentingan pribadi dan golongan

Prinsip kesatuan dan kesatuan

Prinsip kesatuan dan kesatuan menurut setiap warga negara harus
mampu mengesampingkan pribadi atau golongan yang dapat
menimbulkan perpecahan dan anarkis (merusak), untuk menegakkan
prinsip kesatuan dan kesatuan setiap warga negara harus mampu
mengedepankan sikap kesetiakawanan sosial, peduli terhadap bersama,

solidaritas, dan berkeadilan sosial.

Prinsip demokrasi

Prinsip demokrasi memandang bahwa setiap warga negara mempunyai
kedudukan, hak dan kewajiban yang sama, karena hakekatnya
kebagsaan adalah adanya tekad untuk hidup bersama mengutamakan
kepentingan bangsa dan negara yang tumbuh dan berkembang dari
bawah untuk bersedia hidup sebagai bangsa yang bebas, merdeka,

berdaulat, adil, dan makmur.
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b. lahirnya Nasionalisme Indonesia

Nasionalisme murni Indonesia mungkin lahir di dantara kelompok
mahasiswa Indonesia baik yang ada dinegara Belanda maupun yang ada di
Indonesia pada tahun 20-an mereka menyadari bahwa idiologi agama
maupun markismeyidak mampu mengerakkan seluruh rakyat untuk
membedakan diri dari penjajahan. Kesadaran ini melhirkan Partai Nasional
Indonesia (1972) yang diikrarkan oleh Ir. Soekarno dan merupakan
pelopor kesadaran serta perjuangan nasional yang didukung oleh semua
pihak. Walaupun PNI ini dilarang tiga tahun kemudian dan disusul oleh
bermacam-macam partai dan perhimpunan yang terpaksa lebih moderen,
namun perumusan Undang-Undang Dasar 1945, proklamasi kemerdekaan

dan pengakuan kedaulatan penuh (1949).

Setelah kegagalan idiologis pada tahun 1965, timbullah bentuk
nasionalisme di Indonesia yang lebih realitis untuk membangun kembali
cita-cita nasional terutama dalam bidang ekonomi dan struktur sosial.
Tujuan pembangunan nasional itu dirumuskan dalam GBHN dan replita-
replita. Tidak dapat disangka bahwa kemajuan pembangunan itu telah

dirasakan oleh masyarakat.

Menurut Kansil, C.S.T., dan Chistine S.T. Kansil (2011:201) “bahwa dapat
dikatakan, ada berbagai bentuk dan ekspresi nasional”. Bila salah satu cita-
cita hilang, belum pasti nasionalisme sendiri juga hilang. Semangat
nasionalisme yang terwujud dari dalam perjuangan fisik, aksi, pidato

bersemanggat, tindakan spektakuler, belum pasti kadarnya dari pada
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nasionalisme dengan bekerja tekun, membela keadilan, menciptakan
tempat kerja, memajukan mutu pendidikan, dan pelayanan kesehatan.
Situasi lain menuntut jawaban lain. Bukan perkataan melainkan perbuatan

yang membunyikan ihlasnya semanggat.

2.1.3 Tinjauan Tentang Konsep Pemahaman Simbol Kenegaraan

A. Pengertian Pemahaman

Pemahaman menurut Zulfajri dan senja dalam Eka Puspita Sari (2014:26)
“bersal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti benar, sedangkan

pemahaman merupakan proses pembuatan cara memahami”.

Menurut Blyth dalam Thomas R.Hoerr (2007:191) pemahaman adalah
mampu melakukan pelbagai hal yang memicu pemikiran dengan topik
tertentu, seperti menjelaskan, menemukan bukti dan contoh-contoh,
mengeneralisasi, menerapkan, menganalogikan, dan merepresentasikan
topik tersebut dengan cara-cara yang baru. Berdasarkan pendapat diatas,
maka dapat ditarik kesimpulkan bahwa pemahaman adalah mengerti atau
mampu menjelaskan mengenai berbagai hal dengan mengunakan cara-cara

yang baru atau berfarasi.

Sementara Benjamin S. Bloom dalam Anas Sudijono (2009: 50)
mengatakan bahwa:

Pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan
diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengerti tentang sesuatu
dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang peserta didik
dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan
atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan
menggunakan kata-kata sendiri.
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Menurut Daryanto dalam Eka puspita sari (2014:102) kemampuan
pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu:

e Menerjemahkan (translation)

Pengertian penerjemahan di sini bukan saja pengalihan (translation)
arti dari bahasa yang satu kedalam bahasa yang lain. Dapat juga dari
konsepsi abstrak menjadi suatu model, yaitu model simbolik untuk
mempermudah orang mempelajarinya.

e Menginterpretasi (interpretation)

Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan, ini adalah
kemampuan untuk mengenal dan memahami ide utama suatu
komunikasi.

e Mengestrapolasi (extrapolation)

Agak lain dari menerjemahkan dan menafsirkan, tetapi lebih tinggi
sifatnya. la menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan pemahaman adalah
kemampuan seseorang untuk memahami sesuatu Yyang dapat
menerjamahkan apa yang telah dipelajarinya. Dengan kata lain memahami
adalah mengerti tentang sesuatu yang dapt dilihat dari berbagai segi.
Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat
memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal
itu dengan menggunakan kata-kata sendiri. Kemampuan pemahaman
dapat dijabarkan menjadi tiga, Yyaitu: menerjemahkan (translation),

menginterpretasi (interpretation),mengekstrapolasi (extrapolation)
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B. Simbol Kenegaraan

1. Pengertian simbol kenegaraan

Simbol negara yaitu suatu identitas sebuah negara yang menjadi pembeda
dari negara-negara lain, Hal ini tertuang dalam BAB XV UUD 1945,
pasal 35 sampai 36B . Negara Indonesia memiliki suatu identitas, hal itu
merupakan sarana pemersatu bagi negara Indonesia untuk mengiginkan
suatu negara yang dapat diterima oleh negara lain. Identitas nasional dapat
disamakan dengan kebangsaan karena identitas nasional tumbuh
berdasarkan kesepakatan bangsa-bangsa. Secara etimologis identitas
nasional berasal dari kata “identitas” dan “nasional” kata identitas berarti
ciri-ciri, tanda-tanda, atau jati diri yang dimiliki seseorang kelompok
masyarakat bahkan suatu bangsa sehinga dengan identitas itu dapat
membedakan yang lain. Istilah nasional menunjuk pada persekutuan hidup
manusia yang lebih besar dari sekedar ras, agama, budaya, bahasa dan

sebagainya.

Identitas nasional indonesia menujuk pada identitas yang sifatnya nasional.
Dalam hal ini identitas nasional ada dua macam yaitu bersifat buatan dan
sekunder. Bersifat buatan karena identitas nasional itu dibuat, dibentuk dan
disepakati olen warga bangsa sebagai identitasnya setelah mereka
bernegara. Seangkan bersifat sekunder identitas nasional lahir belakangan
bila dibandingkan dengan identitas kesukubangsaan yang memang telah
dimiliki warga bangsa itu seara askriptif. Jauh sebelum mereka memiliki

identitas nasionaal itu, warga bangsa telah memiliki identitas primer yaitu



27

identitas  kesukubangsaan.Proses  pembentukan identitas nasional
umumnya membutuhkan waktu dan perjuangan panjang diantara warga
bangsa-negara yang bersangkutan. Hal ini dikarenakan identitas nasional

adalah hasil kesepakatan masyarakat bangsa.

Menurut Winarno, (2013:13) Beberapa bentuk identitas nasional bangsa
Indonesia yaitu sebagai berikut

Bahasa nasional atau bahasa persatuan yaitu Bahasa Indonesia ang
berawal dari rumpun bahasa Melayu yang dipergunakan sebagai bahasa
pergaulan yang kemudian diangkat sebagai bahasa persatuan pada
tanggal 28 Oktober 1928. Bahasa Indonesia sepakat bahwa bahasa
Indonesia merupakan bahasa nasional sekaligus sebagai identitas
nasional indonesia.

Bendera Negara yaitu Sang Merah Putih

warna merah melambangkan berani dan putih berarti suci, lambang
merah putih sudah dikenal pada masa kerajaan di Indonesia yang
kemudian diangkat sebagai bendera negara. Bendera Merah Putih
dikibarkan pertama kali pada tanggal 17 Agustus 1945, namun telah
ditntjukkan pada peristiwa sumpah pemuda.

Lagukebangsaan yaitu Indonesia Raya

Indonesia sebagai lagu kebangsaan yang pada tanggal 28 Oktober 1928
dinyayikan pertama kali sebagai lagu kebangsaan Negara.

Lambang Negara yaitu Garuda Pancasila

Garuda adalah burung Khas Indonesia yang dijadikan lambang negara.

Terkait dengan identitas nasionalsaat ini, negara sudah menetapkan Undang-

Undang No.24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, Lambang Negara,

serta Lagu Kebangsaan.Dikatakan bahwa Bendera, Bahasa, Lambang

Negara, serta Lagu Kebangsaan Indonesia merupakan sarana pemersatu,
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identitas, dan wujud eksistensi bangsa yang menjadi simbol kedaulatan dan

kehormatan Negara.

Lambang negara dan bahasa indonesia termuat dalam bagian 11l pasal 3 ayat
3, yaitu berbunyi bendera kebangsaan Republik Indonesia ialah bendera
merah putih, lagu kebangsaan ialah lagu “Indonesia raya” sedangkan
materai dan Lambang Negara ditetapkan oleh pemerintah. Untuk
melaksanakan pasal 3 ayat 3 UUDS-1950 tersebut pemerintah pada tahun
1950 membentuk suatu panitia khusus untuk menciptakan Lambang Negara
Republik Indonesia. Setelah diadakan penelitian dengan seksama oleh
panitia, maka terciptalah Lambang Negara Republik Indonesia yang berupa:
seekor Burung Garuda yang berdiri tegak dengan mengembangkan
sayapnya kekanan dan kekiri, dan kepalanya mengadap kekanan, sedangkan
pada dada burung digantungi sebuah perisai yang dibagi dalam lima ruang,
yaitu suatu tengah dan ditepi, kemudian kaki burung mencengkram sebuah
pita yang sedikit melengkung ke atas, dimana pada pita tertulis kata-kata

“BINEKA TUNGGAL IKA™.

Lambang Negara”Garuda Pancasila” disahkan dengan suatu peraturan
pemerintah No 66 tanggal 17 Oktober 1951. Menurut Undang-Undang
Dasar Sementara 1950 termuat dalam bagian Il pasal 3 ayat 3, simbol-
simbol dalam Lambang Negara Indonesia memiliki arati dan makna

diantaranya yaitu sebagai berikut:

e Sayap Garuda, masing-masing terdiri atas 17 helai bulu, ekornya 8

helai, dibawah perisai 19, dan dileher terdapat 45 helai bulu, yang
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semuanya melukiskan hari proklamasi kemerydekaan Republik

Indonesia (17-8-1945) yang juga melambangkan kebesaran bangsa dan

keluhuran Negara Republik Indonesia.

Perisai, melambangkan perjuangan dan perlindungan, dimana perisai

itu terbag lima ruang, yang keseluruhannya berisi simbol-simbol yang

menggambarkan pancasila yaitu:

Bintang lima segi (Nur Cahaya) ditengah-tengah perisaisila

Ketuhanan Yang Maha Esa.

Kepala banteng bertanduk menjulang, merupakan tenaga rakyat,
melambangkan sila kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat

kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan.

Pohon bringin yang rindang daunnya dengan urat gantung
selengkapnya adalah pohon yang melindungi rakyat dan tempat
rakyat berlindung dengan segala keinginannya, yaitu

melambangkan sila persatuan.

Kupas dan padi sebagai bahan pakaian dan bahan makanan, kedua
tumbuhan ini mewujudkan kemakmuran yang dirasakan adil bagi
seluruh rakyat, sesuai dengan pepatah “murah sandang dan murah
papan”, melambangkan sila keadilan sosial bagi seluruh rakyat

Indonesia.
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e Rantai bermata empat dan bunran cincin yang silih berganti,
menggambarkan wanita-pria turun menurun tidak ada putus-

putusnya, mengambarkan sila kemanusiaan yang adil dan beradab.

Berdasarkan uraian yang terdapat diatas tidak berurutan karena sesuai

dengan sila-sila pancasila, karena dilihat dari sudut gambarnya.

e Garis melintang ditengah perisai adalah mengambarkan katulistiwa
(equator)yang melintasi pulau-pulau sumatra, kalimantan, sulaweai,
dan irian jaya. Garis melintang ini mengambarkan bahwa Republik
Indonesia adalah negara Katulistiwa yang mencapai kedaulatan dan

kemerdekaan dengan kekuatan dan tenaga sendiri.

e Warna merah putih dan perisai merupakan warna Sang Dewi Warna.
Warna merah melambangkan keberanian, semangat perjuangan,
sedangkan warna putih melambangkan kesucian, kebenaran. Merah
putih juga lambang terjadinya manusia, yaitu merah lambang wanita
dan puih lambang pria.panitia bendera nasional Indonesia tahun 1945
menetapkan warna merah putih berani atas kebenaran yang berarti

berani karena benar.

e Seloka tiga perkataan yaitu Bhinika Tunggal Ika yang ditulis dibawah
cengkraman burung garuda iambilkan dari SUTASOMA karangan

Empu Tantular, yang berarti “berbeda-beda tetapi satu”.

Bendera, Bahasa, Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan Indonesia juga

merupakan manisfestasi kebudayaan yang berakar pada sejarah perjuangan
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bangsa, kesatuan keragaman budaya, dan kesamaan dalam mewujudkan

cinta-cinta bangsa, dan kesatuan Republik Indonesia.

Tumbuh dan disepakatinya beberapa identitas nasional Indonesia itu
sesungguhnya telah diwakili dengan adanya kesadaran politik bangsa
Indonesia sebelum negara. Hal demikian sesuai dengan ciri dari
pembentukan negara-bangsa model mutahir. Kesadaran politik itu adalah
tumbuhnya semangat nasionalisme (semanggat kebangsaan) sebagai
gerakan menentang penjajahan dan mewujudkan negara-bangsa Indonesia,
dengan demikian nasionalisme tumbuh kuat dalam diri bangsa Indonesia

turut mempermudah terbentuknya identitas nasional Indonesia.

Menurut Sastrapratedja dalam Winarno (2013:15) jati diri atau identitas
bangsa adalah sebuah “konstruksi” yang selalu bisa didekonstruksikan dan
dikonstruksikan kembali. Sebagai suatu konstruksi maka identitas berada
dalam proses yang terus berubah, konsep yang terus menerus dikonstruksi
dan dekonstruksi tergantung pada jalannya sejarah, bahkan dalam era

sekarang terpengaruh pula oleh perkembangan global.

2.1.4 Pancasila sebagai identitas bangsa indonesia

Pancasila sebagai identitas bangsa memiliki keunikan dibandingkan
sejumblah identitas yang lainnya, pancasila bukanlah sekedar lambang atau
identitas yang berbentuk fisik melainkan pada identitas bangsa dalam
bentuk spikis, yakni yang mencerminkan watak dan prilaku manusia

Indonesia. Pancasila merupakan suatu identitas yang sebagai penanda bukan
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hanya sekedar bersifat fisik melainkan dapat meliputi nilai-nilai dan

konsepsi.

Menurut Sastrapratedja dalam Winarno (2013:16) menyatakan bahwa
pancasila dapat menjadi dasar dalam membangun identitas nasional .

identitas nasional adalah suatu konstruksi ang selalu dapat direkonstruksi.

Menurut Sastrapratedja ~ dalam Winarno (2013:16)Ada lima unsur
konstruksi dari identitas nasional yaitu sebagai berikut:

¢ Ingatan kolektif yang menghubungkan masa lalu dan masa Kini.

e Unsur sejarah

e Bahasa
e Darah dan
e Nilai-nilai.

Menurut Hardono Hadi dalam Winarno (2013:17) pancasila sebagai
pernaaan jati diri bangsa mencangkup tiga aspek yaitu sebagai berikut:

e Pancasila sebagai kepribadian bangsa
e ldentitas bangsa
e Keunikan bangsa Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pancasila
merupakan suatu identitas bangsa yang memiliki keunikan tersendiri

dibandingkan dengan sejumblah identitas yang lainnya.

2.2 Kerangka berfikir

Pemahaman terhadap simbol-simbol kenegaraan merupakan hal penting
dimiliki oleh siswa sebagai generasi muda, karena hal tersebut merupakan
identitas nasional bangsa. Oleh karena itu perlu semua pihak terutama guru

disekolah menanamkan pemahaman dan menjadi teladan dalam
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mengimplementasikan nilai-nilai yang terkandung dalam simbol kenegaraan
tersebut. Dengan demikian maka integrasi nasional akan terwujud dan
terpelihara dari generasi kegenerasi dengan memiliki rasa bangga terhadap
bangsa indonesia. Dilain pihak semakin tinggi pemahaman yang dimiliki
siswa terhadap simbol kenegaraan sangat dimungkinkan akan tumbuh sikap
nasionalisme yang tinggi pula. Oleh karena itu penelitian ini akan mengkaji
dan mendeskripsikan bagaimanakah Pengaruh Pemahaman Makna Simbol

Kenegaraan terhadap Sikap Nasionalisme Siswa SMK Yasmida Ambarawa.

Untuk lebih jelasnya kerangka fikir ini dijelaskan dalam bagan kerangka fikir

dibawah ini:
Sikap Nasionalisme siswa
Pemahaman Makna Simbol (Y)
Kenegaraan ( X) 1. Sikap rasa cinta dan
1. Mengetahui jenis bangga terhadap bangsa
simbol kenegaraan 2. Sikap keinginan untuk
2. Mengetahui arti mempertahankan dan
simbol kenegaraan memajukan bangsa
3. Pengamalan simbol 3. Sikap terhadap ideologi
kenegaraan pancasila dan UUD 1945

Gambar 2.1 Bagian Kerangka Pikir
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2.3 Hipotesis

Hipotesis adalah perkiraan jawaban sementara terhadap permasalahan. Menurut
Frankel dan Wallen dalam Yatim Rianto, (1993:3) menyatakan bahwa: “Hipotesis
merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan yang
diajukan dalam penelitian, hipotesis belum tentu benar”.Berdasarkan latar
belakang masalah, teori dan kerangka pikir maka hipotesis yang peneliti ajukan

sebagai berikut:

Hi : Ada pengaruh pemahaman makna simbol kenegaraan terhadap sikap

nasionalisme.

Hi : Tidak ada pengaruh pemahaman makna simbol kenegaraan terhadap sikap

nasionalisme.



